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ABSTRAKSI
Rano Priambudi. 2022. NIT : 551811216629T, “Analisis menurunnya kinerja
injector pada mesin diesel penggerak generator di MV DK 03”, Skripsi.
Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik llmu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I : Abdi Seno, M.Si, M.Mar. E, Pembimbing Il : Capt.
Dian Wahdiana, MM.

Injector merupakan suatu alat yang digunakan untuk menyemprotkan bahan bakar
dari injection pump ke dalam ruang bakar pada setiap akhir langkah kompresi
dimana torak mendekati posisi TMA. Penelitian ini di ambil karena adanya
penurunan suhu gas buang dan penurunan nilai Pmax pada siliinder no.5 mesin
diesel generator, yang di sebabkan oleh Kkinerja injector yang menurun.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: apa saja faktor penyebab, dampak apa
saja yang terjadi serta upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan menurunnya kinerja injector pada mesin diesel penggerak
generator. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik analisis data SHEL.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab menurunnya kinerja injector
adalah pelaksanaan perawatan tidak sesuai dengan instruction manual book,
nozzle tersumbat, berkurangnya elastisitas spring, bahan bakar menetes,
kurangnya tekanan injector, bahan bakar kotor, kurangnya pengalaman Kkerja
engine crew terhadap mesin diesel generator dan kurangnya respon engine crew
dalam pengadaan spare part kapal. Dampaknya running hours melewati batas
yang ditentukan yang menyebabkan kerusakan komponen, pengabutan tidak
sempurna yang berdampak secara langsung pada mesin yaitu daya motor
menurun, rendahnya suhu gas buang, terjadinya detonasi, asap hitam hasil
pembakaran, kotornya filter bahan bakar oleh endapan lumpur, perawatan yang
dilakukan terhadap injector kurang maksimal dan penggunaan spare part bekas.
Upaya yang dilakukan adalah melakukan perawatan sesuai dengan instruction
manual book, melakukan penggantian komponen yang rusak, melakukan
perawatan bahan bakar, melakukan briefing sebelum melakukan perawatan serta
melakukan pengiriman request spare part kapal secara rutin.

Kata Kunci : Nozzle Injector, Pengabutan, Perawatan.
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ABSTRACT
Rano Priambudi. 2022. NIT : 551811216629T, “Analysis of the decline in
injector performance on the engine diesel generator in MV.DK 03”, Thesis.
Diploma IV Program, Technical Study Program, Semarang Merchant Marine
Polytechnic, Advisor | : Abdi Seno, M.Si, M.Mar. E, Advisor Il : Capt. Dian
Wahdiana, MM.
The injector is a device used to inject fuel from the injection pump into the
combustion chamber at the end of each compression stroke where the piston
approaches the TDC position. This research was taken because of a decrease in
exhaust gas temperature and a decrease in the value of Pmax on cylinder no.5
diesel generator engine, which was caused by decreased injector performance.

This study aims to find out: what are the causal factors, what impacts occur and
what efforts are made to overcome the problem of decreasing injector
performance on the diesel engine driving the generator. Methods of data
collection is done by means of observation, interviews, and literature study. The
research method used is descriptive qualitative using SHEL data analysis
technique.

The results of this study indicate that the causes of decreased injector performance
are the implementation of maintenance not in accordance with the instruction
manual book, clogged nozzle, reduced spring elasticity, fuel dripping, lack of
injector pressure, dirty fuel, lack of engine crew work experience on diesel
generator engines and lack of response. engine crew in the procurement of ship
spare parts. The impact is that running hours exceeds the specified limit which
causes component damage, imperfect fogging which has a direct impact on the
engine, namely decreased motor power, low exhaust gas temperature, detonation,
black smoke from combustion, dirty fuel filter by sludge deposits, maintenance
carried out against injectors that are less than optimal and the use of used spare
parts. Efforts are being made to carry out maintenance in accordance with the
instruction manual book, replace damaged components, carry out fuel
maintenance, conduct briefings before carrying out maintenance and send ship
spare part requests on a regular basis.

Keywords : Nozzle Injector, Spraying, Maintenance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mesin diesel juga disebut compression ignition engine (motor penyalaan
kompresi) dikarenakan cara penyalaan bahan bakar diterapkan dengan cara
penyemprotan bahan bakar ke udara yang sudah bertemperatur dan bertekanan
tinggi yang diakibatkan dari proses kompresi. Mesin diesel tersebut terdiri dari
beberapa komponen yang bekerja sesuai dengan fungsinya. Komponen mesin
diesel antara lain piston, cylinder head, rocker arm, crankshaft, camshaft,
injector dan lain-lain. Dari beberapa komponen tersebut, injector termasuk
komponen mesin diesel yang fungsinya sangat penting.

Sebagaimana yang dikemukakan Karyanto, (2000) bahwa pengabut
(injector) yaitu alat yang dipergunakan untuk mengabutkan bahan bakar solar
berbentuk kabut dengan sifat yang mudah terbakar di ruangan bakar motor.
Sehingga pengabut ini bertugas untuk menyebarkan atau mengabutkan bahan
bakar yang berbentuk butiran halus dan dibagi rata dengan kecepatan tinggi ke
ruang bakar. Proses pengabutan tersebut diarahkan ke udara yang ada di ruang
bakar, yang terjadi mendekati akhir langkah kompresi dan akan menghasilkan
campuran heterogen antara bahan bakar dan udara.

Pada setiap akhir langkah kompresi dimana torak (piston) mendekati posisi
TMA, maka injector ini mempunyai fungsi sebagai penghantar bahan bakar dari
injection pump ke dalam ruang pembakaran. Dengan rancangan injector yang

sedemikian rupa maka dapat mengubah tekanan tinggi dari bahan bakar



injection pump menjadi kabut dengan tekanan kisaran 60 kg/cm? hingga 300
kg/cmz, tekanan ini dapat berakibat pada meningkatnya suhu bakar di dalam
silinder naik 600°C.

Dalam setiap siklus nya tekanan udara yang berbentuk kabut ini melewati
injector hanya berlangsung satu kali, yaitu di setiap akhir langkah kompresi
saja. Maka dalam kapasitas tertentu injector tersebut melakukan sekali
penyemprotan dengan keadaan pengabutan secara sempurna. Komponen bagian
dalam injector ada yang disebut jarum pengabut yang fungsinya untuk
membuka atau menutup saluran injector sehingga bahan bakar yang berlebih
yang tidak mengabut akan didistribusikan kembali ke tangki bahan bakar.

Bahan bakar bertekanan tinggi yang masuk ke dalam injector mengalir dari
pompa injeksi kemudian dikabutkan kedalam ruang bakar. Saat pompa injeksi
mempompa tekanan bahan bakar menjadi lebih besar dibanding beban pegas
tekan di injector, sehingga tenaga yang dihasilkan akan mendorong jarum
pengabut ke atas. Hal tersebut mengakibatkan pegas tekan menjadi mampat
yang menghasilkan adanya penyemprotan bahan bakar ke dalam ruang bakar
yang mempunyai tekanan tertentu. Untuk penyetelan tekanan injeksi ini bisa
dilakukan dengan cara mengatur baut penyetel agar mendapatkan tekanan yang
diinginkan

Injector ini mempunyai fungsi yang penting dalam menunjang proses
pembakaran dalam mesin diesel. Apabila injector ini tidak bekerja secara baik
atau mengalami kerusakan maka dapat memunculkan dampak pada suhu gas
buang dalam mesin, maka dari itu injector harus dilakukan perawatan dengan
baik supaya tetap bekerja dengan optimal dan menghasilkan pengabutan yang

sempurna.



Dalam kenyataannya, injector pada mesin diesel dapat mengalami
kerusakan, dalam penelitian yang dilakukan oleh Gunawan Dika Pratama dalam
artikel Jurnal Sains Teknologi Transportasi Maritim menyatakan bahwa
penyebab terjadinya gangguan dan kerusakan pada injector di ruang bakar
sebuah motor diesel yakni tersumbat nya lubang nozzle serta menetes nya bahan
bakar di ujung nozzle. Hal ini berakibat pada proses pengabutan yang kurang
sempurna dan menghasilkan pembakaran yang terjadi tidak sempurna.
pembakaran yang tidak sempurna akan berdampak langsung pada mesin seperti
rendahnya suhu gas buang, timbulnya detonasi pada mesin diesel karena
menetes nya bahan bakar dan tersumbat nya lubang nozzle.

Berdasarkan pengalaman peneliti sewaktu menjalankan praktek laut di
MV.DK 03, peneliti pernah menghadapi suatu kejadian saat menjalankan
pelayaran dari Kalimantan ke arah Cilacap pada tanggal 6 Februari 2021.
Sewaktu menjalankan tugas jaga laut bersama masinis tiga, dilakukan
pengecekan suhu gas buang terhadap mesin diesel generator, hasilnya suhu gas
buang menurun dari 340°C menjadi 210°C. Selain menurunnya suhu gas buang
pada sillinder nomor lima, rpm pada mesin diesel generator tidak stabil.
Kejadian tersebut lalu dilaporkan ke masinis jaga untuk dilakukan tindakan
lebih lanjut. Dari kejadian itu masinis lalu melakukan pengambilan
performance mesin diesel pada setiap cylinder dan menemukan penurunan nilai
Pmax pada silinder nomor lima.

Berdasarkan permasalahan diatas terdapat perbedaan/gap antara teori dan

fakta yang terjadi di atas kapal, sehingga penulis tertarik mengadakan penelitian



berjudul “Analisis Menurunnya Kinerja Injector pada Mesin Diesel
Penggerak Generator di MV DK 03”.
. Fokus Penelitian

Mengingat pembahasan masalah ini yang luas, penulis sadar akan
terbatasnya pengetahuan dan ilmu yang dimiliki, sehingga di dalam
pembahasan skripsi ini peneliti tidak menjelaskan secara menyeluruh namun
hanya menjelaskan mengenai kerusakan dari injector dalam melakukan
pengabutan bahan bakar terhadap pembakaran bahan bakar pada silinder mesin
diesel penggerak generator seperti halnya penelitian yang dilakukan selama
peneliti menjalankan praktek laut.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas rendahnya suhu buang dan hasil Pmax yang
menurun pada mesin diesel generator cylinder nomor lima disebabkan oleh
menurunnya kinerja injector dalam mengabutkan bahan bakar ke dalam ruang
bakar yang menghasilkan pembakaran tidak sempurna di dalam ruang
pembakaran mesin diesel penggerak generator. Maka dari itu dirumuskan
masalahnya oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Apa saja faktor penyebab menurunnya Kkinerja injector pada mesin diesel
penggerak generator di MV DK 03?
2. Dampak apa saja yang terjadi dari faktor penyebab menurunnya Kkinerja
injector pada mesin diesel penggerak generator di MV DK 03?
3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab
menurunnya kinerja injector pada mesin diesel penggerak generator di MV

DK 03?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti ialah:

1.

Mengetahui faktor apa saja penyebab menurunnya kinerja injector pada
mesin diesel penggerak generator di MV.DK 03.

Mengetahui dampak apa yang terjadi dari faktor penyebab menurunnya
kinerja injector pada mesin diesel penggerak generator di MV.DK 03.
Mengetahui upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi faktor
penyebab menurunnya Kinerja injector pada mesin diesel penggerak

generator di MV.DK 03.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Peneliti mengharapkan tercapainya manfaat yang diperoleh baik manfaat

secara teoritis maupun manfaat secara praktis. Adapun manfaat pada penelitian

ini:

1.

2.

Manfaat teoritis

Untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, wawasan Yyang
berhubungan dengan injector mesin diesel bagi junior sebelum
melaksanakan praktek laut ataupun para perwira kapal sebagai referensi
tentang pengetahuan dalam hal penunjang operasional kapal. terutama
dalam hal menurunnya kinerja injector pada mesin diesel penggerak
generator dan akibat dari masalah yang terjadi serta penyelesaiannya.
Manfaat praktis
a. Bagi Crew Engine di kapal

Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat sebagai bahan masukan
bagi para perwira kapal dalam pemeliharaan kelancaran injector pada

mesin diesel generator.



b. Bagi Siswa di Lembaga Pendidikan
Penelitian ini bisa menjadi jurnal untuk belajar sebagai salah satu
upaya peningkatan kualitas dan mutu siswa dalam pengetahuan.
c. Bagi Perusahaan
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi dasar bagi perusahan
pelayaran dalam penentuan kebijakan-kebijakan baru dalam
manajemen perawatan dan untuk mengaplikasikan sistem atau pola
yang sama untuk menangani bila terjadinya permasalahan di kapal yang
tentu dengan permasalahan yang sama juga.
d. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil dari penelitian ini para taruna menjadi berkualitas dan
memudahkan para taruna serta perwira siswa yang sedang menempuh
masa pendidikan di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang sebagai

referensi juga sumber bacaan untuk belajar.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Analisis

Menurut Abdul Majid (2013:54), analisis adalah menguraikan satuan
menjadi unit-unit terpisah, membagi satuan menjadi sub-sub atau bagian,
membedakan antara dua yang sama, memilih dan mengenai perbedaan
(diantara beberapa yang dalam satu kesatuan).

Sedangkan Komaruddin (2017:10) mengemukakan bahwa analisis
adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi
komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya
satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang padu

Definisi analisis yang dikemukakan di atas, didapatkan kesimpulan
bahwa analisis merupakan menguraikan suatu keseluruhan menjadi unit-
unit terpisah, menjadi sub-sub atau bagian, sehingga dapat mengenal
komponen satu dengan yang lainnya dalam satu keseluruhan yang padu.

2. Mesin Diesel
a. Definisi Mesin Diesel
Mesin Diesel ditemukan pada tahun 1892 oleh Rudolf Diesel dan
diresmikan pada tanggal 23 Februari 1893. Mesin diesel adalah jenis
mesin pembakaran dalam atau yang memiliki pemicu kompresi dimana
bahan bakar akan dibakar atau dinyalakan oleh suhu yang tinggi. Gas

yang dihasilkan dari kompresi dan bukan merupakan hasil pembakaran



yang dibuat oleh alat berenergi lain seperti halnya busi yang ada pada
mesin bensin. Dan pada umumnya mesin diesel berukuran besar, karena
mesin diesel dapat menghasilkan ledakan atau pembakaran yang besar.

Menurut Jusak Johan Handoyo, (2015:34), dalam buku Mesin
Diesel Penggerak Utama Kapal. Menyatakan bahwa mesin diesel adalah
salah satu pesawat yang mengubah energi potensial panas langsung
menjadi energi mekanik agar kapal dapat bergerak maju, atau juga
disebut Combustion Engine System.

Sebagaimana yang dikemukakan Amstrong dan Proctol (2013),
mesin diesel yaitu mesin bakar internal dimana udara dikompresi pada
suhu yang cukup tinggi agar terjadi pembakaran dengan bahan bakar
didalam ruang bakar, dimana pembakaran yang dihasilkan akan
merubah energi kimia dalam bahan bakar menjadi energi mekanik, yang

bisa dimanfaatkan untuk menggerakkan kapal.

. Siklus Mesin Diesel

Prinsip kerja mesin diesel ini adalah mempergunakan daya ledak
yang berbentuk saat ada pembakaran sebuah gas. Secara sederhana bisa
dikatakan gas bertekanan akan dibakar di sebuah ruang, maka dari daya
ledak pembakaran tersebut dapat diambil manfaatnya untuk sebagai
penggerak poros engkol mesin.

Berdasarkan langkah kerjanya mesin diesel terbagi ke dalam 2
bagian yakni motor 2 tak dan motor 4 tak. Mesin diesel dua tak adalah
internal combustion engine (mesin pembakaran dalam) yang hanya

mempunyai dua tahap kerja pada satu siklus mesin dalam pembuatan



mesin bekerja secara berkelanjutan. Dua langkah piston tersebut dapat
dijelaskan lebih rinci yaitu:

1) Langkah Hisap dan Kompresi

2) Langkah Usaha dan Buang

TDC Fuel Supply

Compression

Expansion
TDC - Top Dead Center
BDC- Bottom Dead Center
FIS— Fuel Injection Starts
FIC— Fuel Injection Closes
EPO - Exhaust Port Opens
EPC - Exhaust Port Closes
TPO - Transfer Port Opens
TPC - Transfer Port Closes

Scavenging
Process

Gambar 2.1 Diagram Siklus Kerja Mesin 2 Tak
Sumber: Mechanical Booster (2017)

Motor 4 tak termasuk mesin dimana ada satu siklus Kkerja
memerlukan 2 putaran engkol dan 4 langkah gerakan piston maka dapat
dihasilkannya 1 usaha. Adapun secara rinci penjelasan dari empat
langkah piston adalah berikut ini:

1) Langkah Hisap
2) Langkah Kompresi
3) Langkah Usaha

4) Langkah Buang
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TDC - Top Dead Center
BDC- Bottom Dead Center FIS TDC

FIS - Fuel Injection Starts 15°| 15° / FIC
FIC— Fuel Injection Closes \ /

IVO - Inlet Valve Opens
IVC - Inlet Valve Closes
EVO - Exhaust Valve Opens
EVC - Exhaust Valve Closes

Suction

Expansion

/ (power)

Exhaust ~

. ’
/ /)'\\ J
g Picobind” S
Compresswn/ / N /EVO

BDC
Gambar 2.2 Diagram Siklus Kerja Mesin 4 Tak

Sumber: Mechanical Booster (2017)
c. Siklus Mesin Diesel 4 Tak

Jenis mesin diesel di kapal peneliti menggunakan mesin 4 langkah,
oleh karena itu akan dibahas secara rinci siklus motor 4 langkah. Siklus
diesel merupakan siklus teoritis untuk mesin diesel atau compression-
ignition engine. Cara kerja mesin diesel 4 tak (langkah) adalah
rangkaian proses kerja yang dilakukan motor diesel untuk menghasilkan
tenaga untuk menggerakkan mesin. Motor diesel 4 langkah memerlukan
empat kali langkah torak atau dua kali putaran poros engkol untuk
menyelesaikan satu siklus kerja. Perbedaan siklus diesel dengan siklus
Otto yakni ditambahkannya panas untuk tekanan tetap. Maka dari itu
siklus diesel terkadang dinamakan sebagai siklus tekanan tetap. Berikut
merupakan siklus motor diesel 4 langkah yang akan dibahas secara lebih

rinci mengenai langkah hisap, kompresi, usaha maupun buang.
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Proses langkah kerja motor 4 langkah tersebut sebagai berikut:

1) Langkah Hisap

| angkah isap
Gambar 2.3 Langkah Hisap

Sumber: Etsworlds (2019)

Langkah hisap yakni sebuah proses di mana gas (campuran
udara dan bahan bakar yang berkadar tertentu) di masukkan ke suatu
ruang tertutup, ruang tertutup ini dinamakan dengan ruang
pembakaran.

Piston digerakkan dari TMA (Titik Mati Atas) ke arah TMB
(Titik Mati Bawah). Posisi katup buang tertutup dan katup hisap
terbuka. Akibatnya di dalam silinder gerakan volume piston
semakin besar maka dapat menurunkan tekanan. Penurunan tekanan
di dalam silinder sebagai penyebab terjadinya perbedaan tekanan
antara di dalam silinder dan di luar silinder maka dapat menghisap
masuk udara bersih dari katup hisap ke dalam silinder dengan proses

yang demikian cepatnya.
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2) Langkah Kompresi

Langkah kompresi

Gambar 2.4 Langkah Kompresi
Sumber: Etsworlds (2019)

Dalam langkah ini piston digerakkan dari titik mati bawah ke
arah titik mati atas pada saat itu kedua katup akan tertutup. Hal ini
disebabkan udara yang ada di dalam silinder terdesak terus oleh
piston yang memicu terjadinya peningkatan temperatur dan tekanan,
hal ini akan menyebabkan suhu udara di dalam silinder menjadi
sangat panas. Beberapa derajat sebelum piston pada titik mati atas
injector akan menyemprotkan bahan bakar ke ruang bakar dalam
bentuk kabut. Dalam tahap kompresi ini udara bertemperatur dan
bertekanan tinggi akan bereaksi dengan bahan bakar yang berbentuk
kabut yang disemprotkan oleh injector di dalam ruang pembakaran

sehingga terjadi pembakaran.
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3) Langkah Usaha

Langkah kerja

Gambar 2.5 Langkah Usaha
Sumber: Etsworlds (2019)

Langkah usaha ini dapat didefinisikan sebagai langkah utama,
sebab dalam langkah ini terjadi proses pembakaran. Dalam akhir
langkah kompresi, sebelumnya posisi piston sudah ada di atas
dimana gas di dalam ruang pembakaran juga sudah dalam kondisi
high pressure dan full pressure.

Dalam keadaan tersebut, beberapa saat sebelum TMA, injector
mengabutkan  bahan  bakar. Adanya pemampatan udara
menyebabkan bahan bakar terbakar. Pembakaran dari campuran
bakar dapat sebagai penyebab tekanan dan temperatur di dalam
silinder meningkat. Piston akan terdorong karena adanya tekanan
dari TMA ke arah TMB, lewat batang piston gaya tekan piston
dipergunakan sebagai pemutar poros engkol, dalam poros engkol

dipergunakan sebagai pemutar generator.
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4) Langkah Buang

Langkah buang

Gambar 2.6 Langkah Buang
Sumber: Etsworlds (2019)

Piston digerakkan dari TMB ke arah TMA. Posisi katup buang
terbuka sementara katup hisap tertutup. Pergerakan piston menjadi
penyebab piston mengeluarkan gas buang ke luar melalui katup
buang menuju cerobong asap. Sesudah tahap buang selama ada
proses pembakaran selanjutnya motor menerapkan langkah hisap,
kompresi, usaha, dan buang, demikian seterusnya oleh karena itu
motor akan terus berputar.

3. Pembakaran Bahan Bakar
a. Pengertian Pembakaran Bahan Bakar
Menurut Daryanto (2018:105), Sistem pembakaran bahan bakar
merupakan sistem vital yang berpengaruh pada cara kerja mesin diesel
penggerak generator dan merupakan jantung mesin diesel,
konstruksinya disusun dengan bahan-bahan berkualitas dan

membutuhkan ketelitian.
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Komponen-komponen paling penting untuk pengabutan dan
pemasukan bahan bakar yakni injector dan pompa bahan bakar. Bahan
bakar ditekan oleh pompa bahan bakar dengan tekanan 300-500 bar
melalui lubang mulut pengabut yang cukup kecil ke dalam ruangan
pembakaran. Berkisar 0,4-0,9 mm untuk garis tengah lubang
pengabutnya. Tingginya tekanan semprot diperlukan untuk pemberian
tingginya kecepatan awal ke pancaran minyak. Sebagai akibat dari
tekanan tersebut yaitu pengabutan berbentuk halus dan percikan minyak
yang keluar sejauh mungkin ke dalam ruangan pembakaran untuk
didapatkan campuran yang sempurna dengan udara pembakarannya.

Menurut yang dikemukakan Maanen (1997: 1-9), pembakaran yaitu
proses senyawa secara tepat pada proses kimia antara suhu dan bahan
bakar udara yang cukup untuk penyalaan. Dalam proses tersebut ada
proses pengompresian udara sehingga akan terjadinya reaksi Kimia
yakni pembakaran didalam silinder, selanjutnya mengubah panas hasil
pembakaran menjadi tenaga. Dalam diesel generator terjadinya
pembakaran karena adanya penyemprotan bahan bakar minyak berupa
kabut dalam silinder yang tercampur dengan udara yang suhunya tinggi.
Maka dari itu kecepatan pembakarannya tergantung dari buruk baiknya
komposisi udara dengan bahan bakar.

Prinsip dari pengabutan yakni penekanan bahan bakar berupa zat
cair dengan tekanan yang sangat tinggi lewat lubang sangat kecil dari

nozzle. Semakin baik pengabutan maka pembakaran akan semakin
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sempurna. Pada pembakaran akan menghasilkan suhu yang tinggi dan

juga akan terjadinya tekanan maksimum akibat pembakaran. Jika ada

ketidaksesuaian campuran bahan bakar dengan udara maka akan adanya
ketidaksempurnaan dalam proses pembakaran. Akibat yang
dimunculkan dari pembakaran kurang sempurna ialah:

1) Sisa-sisa dari hasil pembakaran akan melekat di kepala torak dan
dinding silinder, dimana dalam liner adanya lubang untuk tempat
pengeluaran minyak lumas maka apabila terdapat jelaga akibat dari
pembakaran tidak sempurna menutup lubang tersebut maka akan
terganggu dalam pelumasannya.

2) Kerugian panas pada motor semakin besar dikarenakan tidak
keseluruhan bahan bakar disemprot oleh injector ke silinder yang
terbakar (sebagiannya terbuang atau terbakar lewat cerobong) maka
akan menurunkan hasil panasnya sehingga juga akan berkurang
tenaga yang dihasilkan.

3) Sisa-sisa hasil pembakaran akan melekat di lubang hisap dan
pembuangan antara katup dan dudukannya, utamanya dalam katup

buang maka akan mengakibatkan penutupan katup tidak rapat.

. Reaksi Kimia Pembakaran Bahan Bakar

Menurut Arif Budiman (2013) dalam motor bakar, proses
pembakaran adalah reaksi kimia antara oksigen dengan bahan bakar
yang menghasilkan energi kalor pada temperatur tinggi. Pembakaran

adalah reaksi kimia dari bahan bakar dengan oksigen sebagai oksidator
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dan dari proses tersebut terjadi sejumlah energi yang dilepaskan. Dalam
proses pembakaran akan terjadinya energi kimia yang berubah menjadi
energi panas. Pembakaran dianggap sempurna apabila ada pembakaran
secara habis dari seluruh kandungan karbon (C) pada bahan bakar lalu
terbentuk karbon dioksida (COz2), seluruh sulfur (S) akan terbentuk
sulfur oksida (SO>), dan seluruh hidrogen (H) terbakar akan terbentuk
air (H20). Untuk komponen-komponen hidrokarbon (karbon dan
hidrogen) seperti solar, metana, bensin, dsb. Pembakaran akan
dikatakan sempurna apabila campuran bahan bakar dan oksigen (dari
udara) mempunyai perbandingan yang tepat (stoichiometric), hingga
tidak diperoleh sisa. Apabila kondisi tersebut tidak terpenuhi, artinya
pembakaran berlangsung secara tidak sempurna. Hal ini terjadi apabila
unsur C yang dikandung dalam bahan bakar bereaksi dengan oksigen
dan gas yang dihasilkan tidak seluruhnya CO;. Keberadaan CO pada
hasil pembakaran menunjukkan bahwa pembakaran tidak sempurna.
Dalam reaksi pembakaran solar dirumuskan dengan mempergunakan
kesetimbangan energi berbasis per satu mol bahan bakar, maka reaksi
pembakaran solar secara stokiometri yakni berikut ini:

Rumus kimia solar = C;,Hy4

Reaksi pembakaran stokiometri pada solar:

1) CaHb + (at+b/4)(02+3,773N2) — aCO2 + (b/2)H20 +
3,773(a+b/4)N>

2) CioHoz + (12+23/4)(02+3,773N2) — 12CO2 + (23/2)H20 +
3,773(12+23/4)N;

3) Ci2H23 + (17,5)(02+3,773N2) — 12 CO2 + 11,5 H20 + 66,97 N2
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4. Injector
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Gambar 2.7 Injector Mesin Diesel
Sumber: General Cargo Ship (2016)

Menurut Karyanto (2000:133), injector dapat diistilahkan lain sebagai
Injection Nozzle yakni sebuah alat penyemprotan bahan bakar solar pada
penghamburan yang sangat halus (bentuk kabutannya) ke dalam udara yang
sedang dikompresikan (dipadatkan) di dalam ruangan pembakaran silinder

motor, di mana pengompresian udara tersebut mempunyai suhu cukup

tinggi.
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Menurut Jusak Johan Handoyo (2015:137), injector atau pengabut
bahan bakar yaitu sebuah alat penyemprotan bahan bakar minyak menjadi
kabut halus yang akan memudakan pembakaran gas tersebut ke dalam
silinder mesin. Pengabutan bahan bakar minyak tersebut menghasilkan
kabut halus hingga terbentuk “gas” sehingga menghasilkan pembakaran
yang semakin sempurna dan juga akan memaksimalkan nilai kalor sebagai
sumber tenaga mesinnya.

a. Fungsi Injector
Menurut Daryanto, Ismanto (2018:26), dalam diesel generator alat
yang fungsinya sebagai penyuplai bahan bakar disebut sebagai injector.

Injector ini berfungsi untuk penyemprotan bahan bakar dalam bentuk

kabut ke dalam ruang bakar yang akan bereaksi dengan udara yang

bertekanan tinggi dan mempunyai temperatur yang tinggi sehingga
menghasilkan terjadinya pembakaran.

Secara lebih lanjutnya menurut Daryanto, Ismanto (2018:26), fungsi
injector diesel generator yaitu:

1) Bahan bakar harus disemprotkan pada saat yang tepat dan bisa juga

disemprotkan pada waktu yang diinginkan.

2) Secara cepat dapat menambah tekanan bahan bakar sampai pada

capaian tekanan tinggi tanpa ada kebocoran yang ditimbulkan.

3) Penekanan bahan bakar dengan jumlah tepat menuju pengabut,

jumlah tersebut harus ada pengaturan kontinu dari O sampai

maksimal.
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b. Syarat injector

Menurut Ismanto (2018:2) dalam sistem injeksi harus ada

persyaratan yang harus terpenuhi agar injector dapat bekerja dengan

baik yakni diantaranya:

1)

2)

Pengaturan waktu

Layaknya pengaturan waktu berarti bahwa harus adanya
pengawalan injeksi pada sewaktu dibutuhkan ialah mutlak agar
memperoleh pembakaran secara sempurna dan dihasilkan daya
maksimum dari bahan bakar secara baik. Jika terlalu awal bahan
bakar diinjeksikan ke dalam ruang bakar, sehingga akan adanya
perlambatan dalam penyalaannya sebab pada titik ini suhu udara
belum cukup tinggi. Keterlambatan yang berlebih dapat memberi
operasi yang berisik dan kasar dari mesin dan bahan bakar mungkin
akan terjadi kerugian sebab dinding silinder yang besar. Sebagai
akibat yaitu adanya pemborosan bahan bakar dan asap gas buang
hutang dan tidak akan meningkatkan daya yang maksimum.
Penakaran

Harus ada ketelitian penakaran dari bahan bakar berarti bahwa
banyaknya pemberian bahan bakar ke setiap silinder harus tepat
sesuai antara beban bensin dengan jumlah dari pemberian bahan
bakar ke setiap silinder harus sama untuk tiap langkah pada mesin.
Hanya menggunakan cara ini mesin akan dioperasikan dengan

kecepatan secara tetap.
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3) Kecepatan Injeksi Bahan Bakar
Jika diinginkan untuk mengurangi kecepatan injeksi harus
dipergunakan ujung nozzle dengan lubang lebih kecil artinya harus
ada banyaknya bahan bakar yang diinjeksikan ke ruang bakar pada
satu satuan waktu dalam satu derajat dari perjalanan engkol untuk
menambah jangka waktu injeksi bahan bakar.
4) Pengabutan
Penyemprotan bahan bakar menghasilkan bentuk yang mirip
kabut, namun harus ada kesesuaian dengan jenis ruang bakar. Hasil
dari pengabutan yang sempurna akan mempermudah untuk
mengawali pembakaran dan bahan bakar yang berbentuk butiran
kecil akan tercampur dengan partikel oksigen dengan baik.
5) Distribusi
Untuk pembakaran, penyusupan distribusi bahan bakar harus
menyeluruh kebagian ruang bakar yang berisikan oksigen. Jika
distribusi tidak dilakukan secara baik maka ada sebagian oksigen
yang tidak terbakar dan akan menjadikan rendahnya keluaran daya
mesin.
c. Metode Penyemprotan Bahan Bakar pada Injector
Menurut P.VVan Maanen (Motor Diesel Kapal, jilid 1), terdapat dua
sistem mengenai cara injector dalam menyemprotkan bahan bakar dan
pembentukan campuran di dalam ruang pembakaran mesin diesel

penggerak generator adalah sebagai berikut:



22

1) Penyemprotan Tidak Langsung

Mengenai ini ada penyemprotan bahan bakar ke sebagian ruang
pembakaran utama dan ruang pembakaran pendahuluan yang
terpisah. Dimana ada penerapan sistem tersebut dengan beberapa
variasi dengan ruangnya memiliki 25 s/d 60% dari volume total
ruang pembakaran. Sementara dengan tekanan penyemprotan relatif
rendah + 100 bar akan disemprotkannya ruang pembakaran
pendahuluan ke dalam ruang tersebut lewat sebuah pengabut
berlubang tunggal. Dapat dikatakan kurang baik sekali pengabutan
pada tekanan tersebut, namun dapat menyala secara cepat bahan
bakarnya akibat dari dinding ruang pendahuluan tersebut bersuhu
tinggi.

Apabila penempatan ruang pembakarannya berbentuk bola di
kepala silinder artinya pada motor memiliki ruang pusaran.
Sebagian dari udara pembakaran lewat saluran penghubung
berpindah ke dalam ruangan pusar berbentuk bola sewaktu
terjadinya kompresi sehingga akan berputar udara. Berikutnya
bahan bakar lewat sebuah pengabut berlubang tunggal disemprotkan
ke ruangan pusar sehingga udara yang tersedia akan bercampur.
Sebab ada sebagian yang tidak didinginkan permukaan dinding
ruang pusarnya, sehingga akan dihasilkan suhu tinggi pada udara
yang berpusar maka dapat secara cepat bahan terbakar tanpa adanya

gejala detonasi.
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2) Penyemprotan Langsung
Bahan bakar yang bertekanan tinggi (pada motor putaran
menengah yang bekerja dengan bahan bakar berat sampai 1500 bar
sementara pada motor putaran rendah sampai 1000 bar) disemprot
ke ruangan pembakaran yang tidak dibagi. Namun hanya tergantung
pada pembuatan ruang pembakaran nya sehingga harus
menyediakan sampai tiga buah pengabut berlubang banyak. Dimana
diterapkannya sistem penyemprotan secara langsung pada seluruh
motor putaran dan menengah serta kebanyakan pada motor putaran
tinggi.
d. Cara kerja injector
Adapun cara kerja injector dibagi ke dalam 3 macam menurut
E.Karyanto (2000: 214) yakni:
1) Sebelum penginjeksian bahan bakar
Pada saat sebelum penginjeksian, maka bahan bakar bertekanan
akan mengalir dari pompa injeksi melalui saluran atau pipa tekanan
tinggi. Bahan bakar akan mengalir ke nozzle holder dan mengalir ke
dalam injector melalui oil passage dan terakhir masuk ke oil pool
yang terdapat dibawah nozzle body.
Tekanan bahan bakar yang masuk ke dalam injector sebelum
penginjeksian bahan bakar ini belum mampu untuk melawan
tekanan pegas karena tekanan bahan bakar yang masuk terlalu tinggi

sehingga lubang penginjeksian belum terbuka.
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Penginjeksian bahan bakar

Jika permukaan ujung needle tertekan artinya ada kenaikan
tekanan bahan bakar pada oil pool. Jika tekanan ini lebih dari
kekuatan pegas, maka tekanan dari bahan bakar akan mendorong
jarum pengabut ke atas dan jarum pengabut akan lepas dari
posisinya sehingga lubang nozzle terbuka. Pada saat lubang
penginjeksian terbuka maka bahan bakar bertekanan dikabutkan
menjadi butiran halus untuk mempermudah proses atomisasi bahan
bakar dan udara sehingga campuran menjadi homogen.
Akhir penginjeksian bahan bakar

Jika pengaliran bahan bakar diberhentikan oleh pompa injeksi,
maka akan terjadinya pengembalian jarum pengabut ke kedudukan
semula dalam tekanan pegas dan juga dapat menurunkan tekanan
bahan bakar. Saat ini nozzle body seat ditekan kuat oleh jarum
pengabut (needle) dan menjadikan saluran bahan bakar tertutup.
Sementara sisa dari sebagian bahan bakar antara pressure pin dan
nozzle body, antara jarum pengabut dan nozzle holder dan lain
sebagainya, menjadikan seluruh komponen akan terlumasi dan
aliran lebih bahan bakarnya akan keluar lewat lubang pipa
bocorannya. Sebagaimana yang dilihat diatas nozzle body dan jarum
pengabut akan terbentuk sejenis katup yang gunanya sebagai
pengatur awal dan akhir injeksi bahan bakar dengan tekanan bahan

bakarnya.
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e. Bagian-bagian Injector
Adapun bagian-bagian dari injector beserta fungsinya yang diambil

dari Manual book Diesel Generator adalah berikut ini:

DAIHATSU

SECTON | 7vee ;(-'ggl_ oI IN.JEC)TION NOZZLE
I e OLING TYPE

el g R W 8 S (BH)

Gambar 2.8 Bagian-Bagian Injector

Sumber: Manual Book Diesel Generator

Keterangan:

1) Nozzle 6) Spacer

2) Nozzle cap 7) Nut

3) Spring 8) Cap nut
4) Adjusting screw 9) Spring seat

5) Nozzle holder 10) Pin
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Secara lebih lanjut penjelasan bagian-bagian injector yakni:

1)

2)

3)

4)

Nozzle

Fungsinya sebagai pengabut bahan bakar, didalamnya terdapat
nozzle needle yang fungsinya untuk jarum pengatur mengabutkan
bahan bakar. Jarum pengabut jugaberfungsi untuk mengatur jumlah
bahan bakar yang akan dikabutkan melalui mulut pengabut. Jarum
pengabut ditekan pada bidang penutup oleh pegas penutup dengan
tekanan yang dapat diatur dengan perantara baut tekan. Oleh tekanan
minyak gaya-gaya bekerja pada bidang kerucut. Komponen aksial
dari gaya mengangkat jarum berlawanan arah dengan kerja pegas
penutup. Jarum pengabut disebut juga sebagai katup jarum untuk
mengabutkan bahan bakar.

Nozzle cap

Fungsinya untuk menghubungkan antar nozzle dengan injector body
supaya posisi nozzle kembali tetap.

Spring

Spring berguna sebagai pengontrol elastisitas dari injector pada saat
penginjeksian bahan bakar agar alat penekan jarum dapat kembali
keposisinya lagi dan digunakan dalam penyetelan kekuatan injeksi
bahan bakar.

Adjusting screw

Fungsinya untuk mengatur tekanan bahan bakar yang di kabutkan

ke silinder.
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5) Nozzle holder
Berfungsi untuk memegang nozzle dan menentukan posisi serta arah
dari pada nozzle. Nozzle holder ini merupakan tempat bertemunya
antara bahan bakar dan mengatur tekanan dimulainya penginjeksian
(valve terbuka) pada nozzle. Jarum pengabut ditekan oleh spring
melalui push rod. Tekanan awal penginjeksian bahan bakar diatur
oleh besarnya ketegangan dari nozzle spring. Besarnya ketegangan
dari nozzle spring dapat diatur dengan menggunakan sekrup
penyetel (adjusting screw)

6) Spacer
Fungsinya untuk menyalurkan bahan bakar.

7) Nut
Fungsinya untuk menahan saluran bahan bakar

8) Cap nut
Fungsinya untuk menahan adjusting screw agar tetap pada
dudukannya.

9) Spring seat
Fungsinya untuk sebagai penahan spring supaya dalam posisi tetap.

10) Pin
Berfungsi untuk pengunci part nozzle.

Jenis-Jenis Injector
Injector memiliki perbedaan sifat pengabutan dan karakteristik

dalam setiap jenis-jenis injector, sehingga dalam fungsi pemakaiannya
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tidak sama dimana tergantung dari proses membakarnya. Penentuan

proses pembakaran ini didasarkan pada bentuk ruang bakarnya. Adapun

pengklasifikasian injector dari segi karakteristik dan modelnya yakni:
1) Injector single hole (berlubang satu)

2) Injector multi hole (berlubang banyak)

Single hole type Multiple hole type
Gambar 2.9 Jenis-Jenis Injector
Sumber : Gerai Teknologi (2022)

Injektor single hole (berlubang satu) proses pengabutannya sangat
baik namun butuh adanya tekanan injection pump tinggi. Begitu juga
dengan injector multi hole (berlubang banyak) proses pengabutan
dikategorikan sangat baik. Injector berlubang banyak tipe ini digunakan
pada ruang bakar valve pada nozzle tipe ini mempunyai bentuk kerucut
pada ujungnya yang didudukkan dengan tipe direct injection. Tekanan
injeksi pada nozzle tipe ini berkisar antara 150-300 kg/cm?. Pada ujung
valve body terdapat beberapa lubang yang dibuat secara simetris

sedangkan diameter lubangnya berkisar antara 0.2-0.4 mm.



B. Kerangka Penelitian

1. Kerangka Penelitian

Judul

Analisis menurunnya kinerja injector pada mesin diesel
penggerak generator di MV DK 03

Permasalahan

l

Apa saja penyebab menurunnya Kinerja injector pada mesin
diesel penggerak generator di MV DK 03

l

Dampak apa saja yang terjadi dari faktor penyebab menurunnya
kinerja injector pada mesin diesel penggerak generator di MV
DK 03

Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi faktor
penyebab menurunnya kinerja injector pada mesin diesel
penggerak generator di MV DK 03

Kinerja injector pada mesin diesel penggerak
generator menjadi maksimal

A

Simpulan

Gambar 2.10 Kerangka Penelitian
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Adapun pembahasan topik penelitian yang didasarkan pada
kerangka berpikir di atas, yakni menurunnya Kinerja injector pada mesin
diesel generator, dengan topik tersebut akan menghasilkan faktor penyebab
dari topik permasalahan yang akan dibahas dan penulis ingin memahami
faktor penyebab tersebut, dampak yang ditimbulkan serta upaya yang

dijalankan dalam penanganan masalah yang terjadi.

. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian sebelumnya yang sudah pernah di teliti tentang injector
oleh Rahmat Saipul Hamzah (2020) dijelaskan secara terperinci dengan
penelitian yang berjudul “Analisa Optimalisasi Penyemprotan Injector
ke dalam Ruang Pembakaran pada Motor Induk di Kapal MV Taisho”
Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui mengoptimalkan kinerja injector
karena rusaknya nozzle injector pada motor induk di Kapal MV Taisho. Dari
penelitian ini dapat di simpulkan bahwa nozzle injector sangat mempunyai
peranan penting dalam penyemprotan bahan bakar pada mesin diesel,
apabila nozzle tersebut rusak dan tersumbat maka kinerja dari injector akan

menurun.

Pada penelitian yang akan peneliti jelaskan pada skripsi ini adalah agar
dapat mengetahui faktor yang menyebabkan penurunan kinerja injector
pada mesin diesel generator, dampak yang akan ditimbulkan dari faktor
penyebab tersebut, dan upaya apa saja yang harus diterapkan supaya

injector tersebut berjalan dengan normal kembali.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian-uraian dari bab sebelumnya yang mempunyai
keterkaitan dan hubungan antara satu dengan yang lainnya. Maka peneliti
mengambil beberapa kesimpulan mengenai masalah menurunnya kinerja
injector pada mesin diesel penggerak generator di MV.DK 03 sesuai dengan
rumusan masalah yang peneliti gunakan, dengan harapan dapat memberikan
penyelesaian tentang masalah yang sama bagi para pembaca. Kesimpulan yang
diambil adalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor penyebab menurunnya kinerja injector pada mesin diesel
penggerak generator adalah pelaksanaan perawatan tidak sesuai dengan
instruction manual book, nozzle injector tersumbat, elastisitas spring
injector berkurang, menetesnya bahan bakar disebabkan jarum pengabut
aus, kurangnya tekanan pengabut bahan bakar, bahan bakar yang kotor,
kurangnya pengalaman kerja engine crew terhadap mesin diesel generator
dan kurangnya respon engine crew dalam pengadaan spare part kapal.

2. Dampak yang ditimbulkan dari faktor penyebab menurunnya Kinerja
injector pada mesin diesel penggerak generator adalah rusaknya komponen
injector karena ketidaksesuaian prosedur pelaksanaan PMS yang dilakukan
dengan instruction manual book dan jam kerjanya melewati batas waktu
yang telah ditentukan, dampak lainnya adalah pengabutan yang kurang

sempurna menghasilkan pembakaran yang tidak sempurna berdampak
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langsung pada kinerja mesin diesel adalah daya motor menurun, rendahnya
temperatur atau suhu gas buang, terjadinya suara letupan/detonasi, asap
mesin diesel hitam. Selain itu dampak yang ditimbulkan dari kotornya
bahan bakar adalah tersumbat nya lubang nozzle dan kotornya filter karena
adanya endapan lumpur dari kotoran yang terkandung dalam bahan bakar.
Dampak yang ditimbulkan dari kurangnya pengalaman engine crew
terhadap mesin diesel generator adalah perawatan yang dilakukan terhadap
injector kurang maksimal. Sedangkan dampak dari kurangnya respon
engine crew dalam pengadaan spare part kapal adalah penggunaan spare
part bekas yang kualitasnya tidak bagus lagi.

. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab menurunnya
kinerja injector pada mesin diesel generator adalah melaksanakan
perawatan dan perbaikan atau PMS komponen injector sesuai dengan
instruction manual book dan sesuai dengan jam kerja nya. Melakukan
pembersihan nozzle, melakukan penggantian komponen yang sudah rusak,
melakukan penyetelan tekanan pengabut bahan bakar. Untuk mengatasi
kotornya bahan bakar dengan melakukan pembersihan filter dan cleaning
tanki D.O service bahan bakar. Selain itu upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kurangnya pengalaman kerja engine crew terhadap mesin diesel
generator adalah dengan melakukan briefing dan pelatihan terhadap crew
mengenai perawatan dan perbaikan mesin diesel generator. Untuk
mengatasi kurangnya respon engine crew dalam pengadaan spare part kapal

dengan melakukan pengiriman request spare part kapal secara rutin.
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B. Keterbatasan Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan masih bersifat pembahasan yang sangat

terbatas dan belum mencakup secara keseluruhan atau secara lengkap.

Keterbatasan pada penelitian ini adalah:

1.

Pada penelitian ini hanya membahas tentang faktor-faktor yang menjadi
penyebab menurunnya kinerja injector pada mesin diesel generator dan
dampak yang ditimbulkan serta upaya untuk mengatasi penyebab
menurunnya kinerja injector pada mesin diesel penggerak generator di
MV.DK 03.

Pada penelitian yang dilakukan tentang penyebab menurunnya Kinerja
injector pada mesin diesel generator di MV.DK 03 didasarkan pada
instruction manual book dan pengumpulan data-data secara observasi,

wawancara, dan studi pustaka

C. Saran

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil saran yang dapat digunakan untuk

mencegah terjadinya permasalahan pada injector mesin diesel generator dan

dapat bermanfaat untuk pembaca. Peneliti mengambil saran sebagai berikut:

1.

Perawatan terhadap injector dilakukan secara berkala sesuai dengan
instruction manual book dan sesuai dengan jam kerjanya serta pelaksanaan
perawatan terhadap injector dilakukan dengan lebih intensif seperti
pembersihan nozzle, pengecekan nozzle, pengecekan spring, dan pengetesan

terhadap komponen injector.
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2. Melakukan pelaksanaan perawatan-perawatan lainnya yang membantu
proses pembakaran diantaranya perawatan bosch pump, pipa pendingin
injector, serta mengoperasikan atau menjalankan kembali purifier agar
penyaringan bahan bakar menjadi maksimal.

3. Disarankan untuk perusahaan dalam melakukan pemilihan crew kapal harus
selektif dan sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan, kualifikasi dalam
hal ini adalah masinis harus mempunyai ijazah ATT 3, sudah memiliki
pengalaman dalam memegang tanggung jawab terhadap mesin diesel
generator dari kapal sebelumnya. Hal ini diperlukan agar crew yang
dilakukan pergantian dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
terhadap perawatan dan perbaikan permesinan khususnya untuk mesin
diesel penggerak generator.

4. Menjalin komunikasi yang baik antara kapal dengan perusahaan, jika
komunikasi berjalan dengan baik maka untuk permintaan spare part akan

lebih mudah direspon oleh pihak owner.
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LAMPIRAN 1

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada saat melakukan praktek laut

di kapal MV.DK 03 dengan narasumber Chief Engineer mengenai penyebab

menurunnya Kinerja injector pada mesin diesel penggerak generator.

Nama

Jabatan

: Sukasman

: Chief Engineer

Transkrip wawancara

Cadet:

Chief:

Cadet:

Chief:

Cadet:

Selamat siang chief, mohon maaf mengganggu waktunya. ljin mau

bertanya chief.
lya det mau tanya apa?

ljin bertanya, mengenai penurunan kinerja pada injector mesin diesel
generator sewaktu kapal berlayar dari Kalimantan ke Cilacap
disebabkan oleh faktor apa saja chief ?

Sebenarnya banyak faktor det yang mempengaruhi kinerja dari
injector mesin diesel generator. Kalau dilihat dari perawatan yang
dilakukan terhadap injector bisa dibilang kurang sesuai dengan
instruction manual book, yang seharusnya perawatan dilakukan setiap
3 bulan sekali ternyata dilakukan 6 bulan sekali untuk perawatan
injector. Pelaksanaan perawatan injector yang sesuai dengan

instruction manual book sangat diperlukan agar perawatan maksimal.

Untuk faktor penyebab lainnya chief yang mempengaruhi kinerja

injector apa saja chief?
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Chief: Di kapal ini kan usianya sudah tua det, jadi banyak komponen yang
mengalami kelelahan karena jam kerjanya yang melebihi batas.
Kemarin sewaktu dilaksanakan overhaul injector diketahui bahwa
nozzle injector tersumbat oleh kotoran bahan bakar selain itu
berkurangnya elastisitas spring dan menetes nya bahan bakar pada
ujung nozzle menjadi penyebab injector tersebut tidak bekerja dengan
maksimal. Untuk tekanan pengabut juga kurang dari tekanan yang
sesuai dengan instruction manual book, tekanan yang di hasilkan

hanya mencapai 220 kg/cm?.
Cadet:  Untuk faktor lainnya apakah masih ada chief ?

Chief: ~ Ya masih ada banyak det, bahan bakar yang kotor juga dapat
mempengaruhi Kinerja dari injector, bahan bakar tersebut langsung
masuk ke dalam sistem penginjeksian tanpa melalui proses
penyaringan di purifier sehingga menyumbat lubang nozzle. Selain itu
pengalaman kerja yang di miliki oleh masinis tiga masih kurang dan
kurangnya respon masinis dalam pengadaan spare part di kapal.
Semua itu dapat mempengaruhi kinerja injector menjadi kurang

maksimal.

Cadet:  Dengan faktor-faktor tersebut, lantas apa dampak yang ditimbulkan

chief ?

Chief: Kalau dari perawatan yang dilakukan tidak sesuai dengan instruction
manual book menyebabkan rusaknya komponen pada injector karena
jam kerjanya sudah melewati batas yang telah ditentukan.

Cadet:  Dampak apa saja chief dari tersumbatnya lubang nozzle, berkurangnya
elastisitas spring, bahan bakar menetes, kurangnya tekanan
pengabutan, buruknya kualitas bahan bakar, kurangnya pengalaman
kerja terhadap mesin diesel generator dan keterbatasan menyebabkan

apa chief?



Chief:

Cadet:

Chief:

Cadet.

Chief:
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Injector tersebut akan menghasilkan pengabutan yang tidak sempurna
det dan dari pengabutan yang tidak sempurna tersebut menghasilkan
pembakaran yang tidak sempurna, dampak secara langsung terhadap
mesin diesel det, bisa dilihat yaitu mesin diesel mengalami penurunan
daya, rendahnya gas buang, terjadinya detonasi atau suara berisik dari
dalam mesin diesel serta asap hitam yang dihasilkan oleh mesin diesel
generator. Selain itu bahan bakar yang kotor menyebabkan filter
bahan bakar menjadi sangat kotor oleh endapan lumpur, kurangnya
perawatan yang dilakukan terhadap injector dan penggunaan spare

part bekas yang kualitas nya sudah tidak bagus.
Untuk upaya yang dilakukan apa saja chief?

Kalo upaya, dengan melakukan pembersihan komponen nozzle
injector dan juga melakukan penggantian komponen injector yang
sudah rusak seperti spring, jarum pengabut, dan nozzle. Melakukan
penyetelan tekanan pengabut agar sesuai dengan ketentuan dan
melakukan pembersihan filter bahan bakar serta cleaning tanki D.O
service yang dilakukan setahun sekali. Kalau dari segi perawatan ya
melakukan perawatan sesuai dengan instruction manual book. Selain
itu memberikan pengarahan agar perawatan yang dilakukan sesuai

dengan ketentuan.
Siap sudah jelas chief. Terimakasih atas jawabannya.

Ya sama-sama det.

Mengetahui

Rano Priambudi Sukasman
Engine Cadet Chief engineer
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LAMPIRAN 2

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada saat melakukan praktek laut

di kapal MV.DK 03 dengan narasumber masinis tiga mengenai penyebab

menurunnya Kinerja injector pada mesin diesel penggerak generator.

Nama

Jabatan

: Ade rizki supian

: Masinis 3

Transkrip wawancara

Cadet:

Bass 3:

Cadet:

Bass 3:

Cadet:

Selamat malam bass, mohon maaf mengganggu waktunya. ljin

bertanya bass.
lya det mau nanya apa?

Masalah penurunan kinerja injector kemarin bass, apa saja faktor

yang mempengaruhi kinerja dari injector bass ?

Kalau masalah penurunan kinerja injector disebabkan oleh banyak
faktor det, seperti yang kita temukan sewaktu overhaul injector
ternyata lubang nozzle tersumbat, terus elastisitas dari spring
berkurang, bahan bakar meler/menetes dan kurangnya tekanan
pengabut tersebut. Faktor lainnya yang juga sangat penting yaitu
kotornya bahan bakar yang masuk ke dalam sistem penginjeksian
bahan bakar tanpa melalui proses penyaringan di purifier dan
keterbatasan spare part yang ada di kapal. Persediaan spare part
diatas kapal ini juga sangat terbatas karena kurangnya respon

masinis sebelumnya dalam pengadaan spare part di kapal.

Jadi kemarin karena itu bass injector nya tidak bekerja dengan baik?



Bass 3:

Cadet:

Bass 3:

Cadet:

Bass 3:
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Ada lagi det, perawatan yang dilakukan oleh masinis yang
sebelumnya kurang maksimal dan tidak sesuai dengan instruction
manual book. sehingga banyak komponen yang melewati batas atau
jam kerjanya tinggi. Sehingga komponen banyak yang mengalami

kerusakan.
Dari semua faktor itu apa dampak yang ditimbulkan bass?

Untuk dampak dari ketidaksesuaian perawatan yang dilakukan
menyebabkan running hours atau jam kerja dari komponen injector
tinggi jika dibiarkan terus bekerja akan menyebabkan kerusakan
komponen pada injector tersebut. Jika injector mengalami
penurunan kinerja atau kerusakan akan menyebabkan hasil
pengabutan kurang baik dan akan berakibat pada pembakaran yang
kurang sempurna. dampak yang terjadi secara langsung pada mesin
diesel generator adalah penurunan daya motor, terus rendahnya suhu
gas buang, terjadinya detonasi/suara letupan dari dalam mesin ruang
bakar dan terbentuknya asap hitam hasil dari pembakaran. Dampak
lainnya kotornya bahan bakar yang masuk seperti filter bahan bakar
kotor oleh endapan lumpur yang menempel dan lubang nozzle

menjadi tersumbat.
Lalu untuk upaya yang dilakukan apa bass ?

Kalau untuk tersumbat nya lubang nozzle dapat dilakukan
pembersihan. Untuk komponen injector yang sudah rusak harus
dilakukan penggantian komponen dengan spare part baru.
Melakukan penyetelan tekanan pengabut bahan bakar yang sesuai
dengan ketentuan. Untuk pelaksanaan pms yang dilakukan harus
sesuai dengan instruction manual book, selain itu melakukan
pembersihan filter bahan bakar secara rutin dan melakukan cleaning

tanki D.O service setiap setahun sekali sesuai instruksi dari KKM
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serta melakukan emergency request spare part kapal secara rutin
agar perusahaan mengirim spare part yang baru. Sudah paham det ?

Cadet: Siap bass sudah paham, terimakasih atas jawabannya bass.

Bass 3: Sama- sama det

Mengetahui

Rano Priambudi Ade rizKi supian
Engine Cadet Masinis 3
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LAMPIRAN 3

Dibawah ini merupakan data mesin diesel ketika beroperasi dengan normal, suhu

gas buang yang dihasilkan berkisar antra 320°C -350°C dan Pmax normal yang

dihasilkan sekitar 60 — 65.

Ship’s Name :MV . DK 03 Date : 07 OKT 2020
Maker ‘DAIHATSU DIESEL|Type : DAIHATSU 6 DL-20
MFG.CO.,LTD
KW :130 F.O Press F.OInTemp : |F.O Cons.:
g/kw/h
AMp : F.W Press : 3.0 J.C.W InlL.O Cons. :
Temp : 56 30 L/Day
\/olt :440 L.O Press :3.3 L.O In/Out|T/C Exh. Gas
Temp. Temp Out
56 / 50 °C 324 °C
HZ :60 Scav. Air Press. Scav. Air Temp.
Cyl. No. 1 2 3 4 5 6
Pump Rack 14 16 16 14 14 15
Pmax (kg/cm) 62 60 60 61 60 62
Pcomp (kg/cm)
[Exh. Out Temp. | 348 | 332 | 349 | 338 345 | 339
J.C.W Out Temp.| 58 56 58 56 57 56
Safety Device Test
(Uji coba perlengkapan keselamatan)
L.O Press. Low Alarm: 2.5 [ Trip: 2.0
High Temp. Alarm: 60 [ Trip: 65
Over Speed Trip : RPM. Sump. Oil Run Hrs :
Last Ovhl. Date D/G : T/IC:
[Remark
3/E Sign d\\ /*/7 C/E Sign

/
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LAMPIRAN 4

Pembersihan tanki D.O service tank dilakukan untuk membersihkan atau

mengangkat endapan lumpur yang mengendap di dalam tanki tersebut.



LAMPIRAN 5

SHIPBOARD PERSONNEL HAND-OVER NOTE

Ship's Name

MV.DK 03

Voyage No.

S0L

Date 04 AUGUST 2020
Rank 37 ENGINEER
Port TG. INTAN Date 04 AUG 2020
Transfer NANDA YOGGY FERNANDO | Receiver ADE RIZKI SUPIAN
Sign
. Date Signature
Checked b_\' Rank/Name b b
1 C/E SUKASMAN 04 AUG 2020 ( }@/

Note: *1) The master is the officer, the rating is shipboard Dept. manager shall

educate the Onboard Safety Education and check the Hand-over item.

KSE-096 [1/3] (0/2010.7.15)

AU KARYA SUMBER ENERGY
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SHIPBOARD PERSONNEL HAND-OVER NOTE (COMMON)

1. Stations during the emergency arrangement

Section Location Duties Belongingsl Remark
Fire fighting | Engine Room Assist 2/e Operating Isolating v/v
Abandon ship |Life Boat No.l | Assist For Life Boat Operation
Oil pollution | Engine Room Operate Pump
Collision Engine Room Assist 2/e
Em’cy steering] Stering gear room | Assist 2/e
Man overboard| Engine room Maintain Main Engine

2. Contents of Duties (describe the special duties except for the "Shipboard Manual 5 )

Note) Other station of emergency arrangement refer to "Shipboard professional Instruction s .

— Auxiliary Engine Maintenance
— Main Air Compressor Maintenance

3. Condition/History of Machine and Remark (The officer shall attach the History Record)

— Aux. Engine Condition for A’E No | 80%
— Aux. Engine Condition for A/E No 2 80%
( replace fuel pump cyl no.4 and cyl head no.1 f.w leaking )

- Main Air Compressor No.| Condition 80%
- Main Air Compressor No.2 Condition 80%

( safety device not working electic panel damage and lubricator not working )

4. Condition and checking of personal safety apparatus

Safety Apparatus Set Place C heck(Good'No)lCheck by Receiver
Life Jacket 1 3/E ROOM GOOD

Safety Helmet 1 ECR GOOD

Immersionsuit 1 3/E ROOM GOOD

Rain Clothes/Shoes

SHIPBOARD PERSONNEL HAND-OVER NOTE (FOR OFFICER)

KSE-096 [2/3] (0/2010.7.15)

AUl KARYA SUMBER ENERGY
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Bagian-bagian injector mesin diesel penggerak generator

DAIHATSU

LAMPIRAN 6

SECTION | rvpE
SHEET | DL-20
1754

FUEL OIL INJECTION NOZZLE
(COOLING TYPE)
®H R A (BHR)

I

- ' =1
Angle Hole disneter  No. of holes

Keterangan:

1) Nozzle

2) Nozzle cap

3) Spring

4) Adjusting screw
5) Nozzle holder

6) Spacer

7) Nut

8) Cap nut
9) Spring seat
10) Pin

122
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LAMPIRAN 7
Ship's st
N :MV DK 03 TROUBLE Master : FANUS MAFTUKHIN
Doc. No.  : 04/ETROUBLEDK21 (INSERCTION)
Date 1 6/22021 SEEORY C/E_: SUKASMAN
Occurred
Voy. No. 055/L Accident 622021 Position At sea
Found SRS
Accidental Machine : 5 Accidental Parts s
(lnspeclion) Aux Engine no. 2 (lnspcction) Nozzle injector
Maker Daihatsu Type RH 3346
M/E Stoppage: On Demurring; Trouble in Cargo Reduced M/E operation)
hr) min) hr) min) Handling; hr) min)
hr) min)
Summary :

Dilaporkan Aux engine no 2. tgl 6/2/2021 di Laut Banyuwangi. Kapal sedang berlayar. Generator running|
no.! dan 2 di operasikan secara paralel. Tetapi Generator no. 2 temperatur gas buang tinggi pada silinder
no. 5 dan setelah diambil performance ditemukan nilai Pmax mengalami penurunan pada cylinder no.5
dibandingkan silinder lainnya. Setelah dilakukan pengecekan pada injector ternyata ditemukan nozzlg
tersumbat tertutup oleh karbon hasil pembakaran yang menutup lubang. Serta pada saat pengetesan|
pengabutan ditemukan bahan bakar menetes pada ujung nozzle dan tekanan injector kurang dari 300 kg/cm?

- Renew fuel nozzle no.5 dan pressure test cyl no 1-6

- Bersihkan filter bahan bakar dan filter minyak lumas

- Check kondisi dari injection pump (memastikan kebocoran)

-Check kondisi dari bagian bagian injector.

Tes dengan beban 100 kw dan di ambil performance dan terdapat cyl no 5. dengan temperatur tinggi. Hasil
rformance terlampir.

Measures taken : Parts applied :

- Ganti baru nozzle injector no. 5 - Tidak ada spare part di atas kapal
- Membersihkan filter bahan bakar
- Membersihkan bagian-bagian injector

Estimated Causes : Preventive Actions, Requests and others :
- nozzle injector tersumbat dan nozzle sudah aus - Request nozzle 6 set
- bahan bakar yang masuk kotor - Request spring 6 set

KSE-130(0/2010.7.15) AUB KARYA SUMBER ENERGY



MONTHLY ENGINE CONDITION REPORT (G/E)

No.: 2 )

Ship’s Name :MV . DK03

Date : February 2021

Maker :DAIHATSU DIESEL MFG.CO..LTD [Type : DAIHATSU 6 DL-20

KW :100 .0 Press F.OIn Temp : .0 Cons. :
g'kw/h
Amp : WPress : 27 J.CW In Temp :/0 L.O Cons. :
75 LDay
‘olt :440 OPress  :35.1 .0 In/Out Temp. C Exh. Gas
55 63 °C Temp Out
530 °c
HZ :60 Scav. Air Press. Scav. Air Temp.
Cyl. No. 1 2 3 - 5 6
Pump Rack 14 14 16 15 I5 14
50 52 52 55 38 55
Pmax (kg/cnf)
Pcomp (kg/caf)
Exh. Out Temp. 340 360 375 345 210 330
).C.W Out Temp. 74 74 74 74 74 74

Safety Device Test

{Uji coba perlengkapan keselamatan)

L.O Press. Low Alarm: 2.5 Trip: 2.0
High Temp. Alarm : 60 Trip: 65
Over Speed Trip : RPM. Sump. Oil Run Hrs :
Last Ovhl. Date D/G : TIC:
|Remark
e ‘./l
& d % %
VESign =\ & CIE Sign :

KSE-130(0/2010.7.15)

AU KARYA SUMBER ENERGY
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LAMPIRAN 8

DAIHATSU

SECTION
MAINTENANCE SCHEDULE TYPE
6
: : . - SHEET
Maintenance Intervals (Diesel fuel oil) DL-20 >
Running Hours
Inspection ltem Task Monthly |3 mon. |6 mon. |1 yr.
Daily | Weekly [300~ 1,000 |2,000~ |4,000~
500 | '1,500 | "3,000 | 6,000
. Check of interior
Cylinder head cover | (check for smooth rotation | O
the rotator etc.)
Check injection pressure .
Fuel nozzle and condition, clean *O (L
Intake valve Inspect and fit [e) C7¢cS
Exhaust valve Inspect and fit * O AN
§ [Sianing air vabve Inspeot and fit [ o
9 -
% Cylinder safety Inspect and fit o <
i Rotator Inspect overhaul O
2 Color penetrant check -
& | Valve spring Inspect (e} once every 4,000~6,000 hrs. PR
REA 5297
Valve end clearance | Inspect and adjust O ‘Aler 0bys nsenviee for e il chesk | 2 T
Valve opening/closing | |pspect ° 207 -
time >
Inspect overhaul [€) 0247,
Cylinder head Check cylinder head WS
fixing torque * o [e1te
Extract piston, clean, - >
Imeasareand inspes 8,000~10,000 hrs. 0241
Piston Inspect piston ring 8,000~10,000 hrs. Iz
Tnspect and measure " v
piston pin 8,000~10,000 hrs,
Inspect piston pin bearing 8,000~ 10,000 hrs.
Connecting rod Inspect crankpin bearing 8,000~10,000 hus.
Check tightening torque -
of connecting rod bolt * o L
Inspect and measure -
R interior 8,000~10,000 hrs.
Cylinder liner . -
Extract kiner and inspect Every 4 yis. v
jacket (16,000~24,000 hrs.) v
Inspect and measure Every 2 yis.
crankpin and journal (8,000~ 12,000 hrs.)
Measure deflection and 5
5 Crankshaft adjust
8 Check tightening torque
® or balance weight fixing [¢)
2
H
€ Inspect Jnain bearing FEvery 2 yrs.
£ | Main bearin (8,000~12,000 hrs.)
= e Check tightening torque °
of main bearing bolt
Check cam and roller )
fitting
Check tappet and bush Every 2 ys.
fittin (8,000~ 12,000 hrs.)
lnspecl and measure Lvery 4 yrs. :
Camshaft camshaft (16,000~24,000 brs) | %,
Inspect camshaft bearing (16,000 e s
Check fuel cam fixing nut . Whenever fuel injection
| tightening torque timing is ndjusted
Check tooth meshing and Lvi s.
backlas (8,000~1z,000 hrs.)
Timing gear Inspect idle gear bush ~ @ oggi‘{zzog§-||(&)
Check tightening bolt Every 2 yrs.
torque (8,000~12,000 hrs.)
?.‘: ok amount of operation 3 ¢y RHDG or UGS Governor
e -
&4 | Covemor. - ?i‘fd‘ and replace operation * o | RHDG or UGE Governor
%
T Disassemble and inspect
£8 major parts o
. Inispect. o]
Fuel control link
uel control ‘Adjust and lubricate &)
Di and inspect O
Pumps -
. Replace seal O | Whenever leakage is found
E S Calibrate tachometer O
] In
spect pressure gauges
'g'%’ Gauges and thermometers o
< Inspect vibration-absorb
spting for gauge board
Safety devices Inspect, test and adjsut O
Note: Ttemus marked* denote those to be checked at time of first inspoction. The first inspection for these items shoud be as early as

practical; optimum interval for disassefnbly for inspection should be determined according to the actual findings on the first inspection.

[ oL-20 [c|e-9}
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LAMPIRAN 9

Data perawatan yang dilakukan pada mesin diesel penggerak generator

Diesel generator no.2
Month
Date Maintenance
- Membersihkan nozzle injector
Juni 18 Juni 2020 - Membersihkan filter bahan

bakar

- Membersihkan filter minyak
lumas

-~ Mengganti nozzle injector
no.5

Desember 10 Desember 2020 - Menyetel tekanan pengabut

bahan bakar

- — Melakukan pengambilan
performance

- Melakukan pembersihan filter
bahan bakar

Juni 27 Juni 2021 - Melaqugn penggantian

nozzle injector

- Penggantian spring injector

- Tappet clearance cyl no.1-6




LAMPIRAN 10

REQUEST OF SPARE/STORE PART(A)

127

o Quarter =Normal Emergency
Ship’s 053/L CIE Master
5 MV. DK-03 Voy. No. o
Name & ’ /
Date of ¢ %//7 i
Doc. No. |024/S.P/E/DK02/0372021] 0 s 3/03/2021 ‘7?"
Requisition
No. Description Part No. Unit [Remain| Req' | App' Remarks
GENERATOR
DAIHATSUS DL 20
FUEL OIL INJECTION
DEVICE
29 INOZZLE DLFI145TE324 E206200700Z | Pcs NIL 6
209 INOZZLE SPRING E206252090Z | Pcs NIL 6
FUEL INJECTION PUMP
212 |PLUNGER ASSY - 21 E206452120C | Pcs NIL 6
245 |SPRING PLUNGER E2064524507Z | PCS NIL 6
Remarks : LAST SUPPLY NOZZLE = * 10 AUSUST 2020 :6PCS (FOR AENO2)

*27JUL 2020 :4PCS (FORAENO.1)
Remarks
For Office
Supply Company
Place of Supply
Date of Supply
P.I1C. | Reviewed | Reviewed Approved
KT

KSE-025 (0/2010. 7.15)

KARYA SUMBER ENERGY.



LAMPIRAN 11

PT. KARYA SUMBER ENERGY
SHIP'S PARTICULARS

(CALL SIGN YCMV2 LAUNCHED 1994, JAPAN 16265 MHz
FLAG INDONESIA DELIVERED - | myv.dkO3kse@aamail.com J
T e eI DAL SHIPYARD MITSUI ENGINEERING & SHIPBUILDING CO LTD Lo AR
OFFICIAL NUMBER 5453348 FAX 021 6306 0823
IMO NUMBER 50062508 HULL NUMBER 1409 freLex NA | NA
CLASS SOCIETY K1 jums: 525300028
[CLASSIFICATION CHARACTER [10A1 ] [ HARPOON
[Feicis 1 fcsFLac INDONESIA
OWNERS
OPERATORS  |;unagindoshipping.com , dpa.kse1gmail.coom
- M
LOA 159.50 M
| =3 151.98 M
BREADTH 31.00 M
DEFTH (molded) 16.90 M r’—w—’_‘l 40.50M
[HEIGHT imawmum) 4050 M i
ERIDGE FRONT - BOW 155.10 M 183 M
BRIDGE FRONT - STERN 31.70 M 1
| S 51,50 MT 100.53 id
S 1T S— —
NET 15.831 MT CARGO HOLD CAPACITY BLST TKS (100 %)
GRT 27.011 MT GRAIN (M3 ) BALE (M3) FP.Tk 1,753.0
DEAD WEXGHT 46.637 MT NO 1 10.3358 m3 NO 1 9.805 m3 NO.1P/S
NO 2 12.547 m3 NO 2 11.974 m3 NO .2P/S
NO 3 12.563 m3 NO 3 11.974 m3 NO.3P/S
TROPICAL FRESH aoiom | 11 oasm | dce3TMT NO 4 12.678 m3 NO 4 12.137 m3 NO 4P/S
FRESH 3s57am | 11920m | dsectmT NO 3 11.034 m3 NO 3 11.308 m3 NO.5P/S
TROPICAL 337am | 12126m | avessmt
SUMMER ssoom | 11o20m | scearmT APT
WINTER a122M | 11370 M 43393 MT NO CH
LIGHT SHIP T~ TOTAL TOTAL 57.234 m3 TOTAL
MAIN ENGINE MISTSUI BAW 0530MC B7.4 FWD | AFT PARTICULARS
IM c.0 0350 PS X 105.1 RPM 1DO 5 o7.4 WINCHES 2 2 Fvanmu Plasure: 40 Kg
SPEED ECO SPEED 11 KNOT jmoo ST 7 ARG Ropes o 6 |EYE Link-2.5 m. D:75 mm, L-200 m, SWL-760kN
[CONSUMPTION 28 MT / DAY kFo TP 409.5 Brake Goar 2 2 Manual Handie
[MAX CRITICAL RANGE 10,100 PS X 111 RPM iFoTs 4082 Winch BHC -
AUX_ BOILER TYPE GADELIUS GCS-21 pessror 200.2 VWINDLASS 2 /A J24 Tons x 13 mimin. Brake Capacity 169.2 Tons
GENERATOR (3 sets) DAIHATSU 6DL-20 == 2532 FIRE WIRE - |-
© MT / DAY - 3MT / DAY 3 FO C 4755 [ANCHOR 2 WA | Tye: STOCKLESS, Weigh : 0.300 MT
SA-00 R EMG =
SOLID KEYLESS ToTAL 101.8 M3 TOWING ) -
= froracurc] 1a77.7M3
1

MAIN PUMPS NO CAPACITY | HEAD RPM
IBALLAST PUMP

BALLAST PUM 100 % 26.713

CH BO 3 BALLAST 12,508

UNPUMASLE 200

[CONSTANT EXFW 250

4 X 25T SWL

2 X 28 PERSONS
ENCLOSE LIFEBOATS

4 X 16 PERSONS

2571010 - 07111110
BATAM

E/RM PIRE FIGHTING EOUPMENT
JCARGO! DK AREA 1 PIRED PR FIGHTING EOUSWENT 1
INO 1 CYL TX 23
LO SUMP TANK 15.1
WE LO 334
MFO 1wy
DO 101.0

TYPE FUKUSHIMA ELECTRO HYD KH-2320

HATCH COVER MC GREGOR ( 4 PANELS PER HATCH )
o

I MT /DAY LOADING UN LADING RATE WITH SHIP CRANE & GRAB I

Acknowledge by,
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MO Corvention on Faciiaion of inosraticral Maritme Trafic

LAMPIRAN 12

(Name of shipping line, agent, etc) Page No.
Arrival 1/1
1. Name p 2. Port ————— 3. Date
MV.DK 03 CILACAP 27 AUGUST 2020
4. Nationality of ship 5. Last port &?i al
INDONESIA BALIKPAPAN T8 ngagemen
7. No| 8.Family name,Given names | 9. Rank or Gender. 10. Nationality “%#&wm ?“”""‘: (00 /MM /¥Y)
1ating seamen
1 |[FANUSMAFTUKHIN  |MASTER| M [INDONESIAN| p_ i/ LR, e
2 |TEGUH ARIYANTO co | m [nDonesian| | 21031989 Zm kil
1 pZ T —
3 |AWAL SETAWAN PUTRA| 20 M |INDONESIAN f,g%z‘,"zg“ —e
Jt L3
24/03/1995 D075008|  100%20 |
4 |eLranARYO samBODO| 30 M [DonEsian| o 2H03N9C0 2 7300E ol
5 |aDiTya FATHONY wicaksono| JR 3/0 M |[INDONESIAN| Suval:'?:/:r\g::nesia 151345,72%;2 315‘;2:0:9
6 [SUKASMAN CE M [nooNesian| | 021171961 i Sl
73 BO/GasT| 200520 |
¥ |[NANDAYOGGY:FERNANDO 2E M |INDONESIAN Sragen, Indonesia 15/06/23 Clacap
7
8 |ADE RIZKI SUPIAN 3E M |INDONESIAN Tas.k,f.:ﬂg,‘ ﬁ\?ﬂ‘onesna [1)-?/0:;126: 0:.?.?:0
9 |RASULAADE PRATAMA | 4E M |INDONESIAN Magglzs’::" Lﬁ?‘em igg’;:? 12/.:2/19
; cso
F 177395 P Zivisin | E—
10 |KHUSNUL AMAR s0aTSWAIN| M [INDONESIAN Kmm;nes.a 03110121 Caacap
11 [TONNY SETIAWAN AB-A | M [nDoNEsian| G 2TTZIOTO 2] zscfz:ju
04/01/1982 ETZ0076 PATVE L —
12 JARMAN AB-B M [INDONESIAN Barana, Indonesia 20/09721 Caacap
13 [MUH. SUPARNO AB-C | M |noonesin| o TOSTTEE L paids
ENG 30411979 [y L
14 [moHAMAD NADI FIRMANSYAH | eopepiay| M [INDONESIAN|  jayarta indonesia 10/11/20 Caacap
I 3iimig |
15 |FAISAL TAHIR oierR-A[ m [inDonesian| 121271986 F OO habnd
0109, 1304720 |
16 [HAFIDH QWAIY ower-8) M [inoonesian] o TMOMIRRZ Azt e
17 |aRIVANTO ower-c| M [INDONESAN| | 071011984 e iy
TE1 Ty couial
i Jroron e I e s B+
19 [ADITYA DWI HERRY PUTRA|DicaDeT-A| M |INDONESIAN Pasu‘r:’aur;w ﬁx;‘::unesla ‘:(‘;10/11317192331 27cum
06/10/1099 G 012310 P2/
20 |REZA DINATA NUGRAHA [ocacer-s M [INDONESIAN| 091071998 ALzl e
21 |riFal svinammuL muTTace |EcaceT -a| M |INDONESIAN oe.?.g';?ﬁﬁisaa 08107123 ZC““U?:U
] [ Go012335|  270%520 |
22 |RANO PRIAMBUDI scacer-s[ M [inDONESIAN| O%/0472000 Mz oo
12, Date and signature by master, authorized agent of afficer
Acknowledge by,

/

s ~ey
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LAMPIRAN 13

KARYA SUMBER ENERGY}

MV. DK 03

FEBRUARI 2021

NO

DESCRIPTION

CONDITION

REMARK

MAIN ENGINE
J1-BEW 6S50MC (MKS)
SENS (DENMARK)
Baild :1993

TURBO CHARGE
[HI.AHB VTR 454ED32
Buld : 1992

BOILER
COMPOSITE BOILER
Buald

21 ST

AUNILIARY ENGINE NO
DAIHATS 20
NISHISHIB 2020166)
Buld : 1993

L U

AUXILIARY ENGINE NO2
DAIHATSU 6DE-20
NISHISHIBA (SN : DK 52070167 )
Buld : 1593

807

AUXILIARY ENGINE NOJ
AT DL-20

DAHATSU 6D0.-21

NOT OPERATED

ELECTRIC GENERATORNO.1
NISHISHIBA ELECTRIC
(SN TOALAD)
Buid : 1993

ELECTRIC GENERATOR NO2
NISH! BA ELECTRIC
(SN:61EITIAIAD)
Buld : 1993

ELECTRIC GENERATOR NO3

NOT OPERATED

MAIN AIR COMPRESSOR NOJ
TANABE PNEUMATIC

TIAIR AR COMPRESSUR N0
TANARE PNEUMATIC

(SN : S70485)
Buld : 1591

LUB OIL LOW PRESS NOT STOP
(PROBLEM ELECTRICAL)
BUT CAN RUNNING
{ MANUAL MONITORING)

FO & DO PURIFIERS
MITSUBISHI KAKO
Build :1992

NOT OPERATED

LOPURIFIER
MITSUBISHI KAKOU
Buld : 1993

NOT OPERATED

Chief Engineer

SUKASMAN
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama : Rano Priambudi
2. NIT : 551811216629 T

3. Tempat/Tanggal lahir : Cirebon, 5 April 2000

4. Jenis Kelamin : Laki-laki
5. Agama : Islam
6. Alamat : Desa Tersidilor RT 01/RW 01, Kec.

Pituruh, Kab. Purworejo, Jawa Tengah

7. Nama Orang Tua

a. Nama Ayah : Sukirno
b. Nama lbu : Nani Sumarni
8. Alamat : Desa Tersidilor RT 01/RW 01, Kec.

Pituruh, Kab. Purworejo, Jawa Tengah
9. Riwayat Pendidikan
a. SD N Tersidilor (2006-2012)
b. SMP N 20 Purworejo (2012-2015)
c. SMA N 2 Purworejo (2015-2018)
d. PIP Semarang (Masuk tahun 2018)
10. Pengalaman Praktek Laut :
a. Perusahaan Pelayaran : PT. Karya Sumber Energy
b. Alamat: . JI Kopi No 2F Tambora Jakarta
Barat Indonesia
c. Nama Kapal : MV.DK 03

d. Masa Layar : 26 Agustus 2020 — 30 Juli 2021
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